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INTISARI 

 

 

ROSIDA Z. 2019. FORMULASI DAN KARAKTERISASI SOLID LIPID 

NANOPARTICLES MYRISETIN DENGAN METODE ULTRASONIKASI. 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

Myrisetin (3,5,7,3′,4′,5-heksahidroksiflavon) merupakan senyawa 

flavonoid miliki aktifitas antioksidan alami sebagai aktifitas utama biologis. 

Myrisetin memiliki kelarutan rendah dan  laju disolusi rendah, sehingga dapat 

dibuat sediaan dengan nanoteknologi untuk meningkatkan kelarutan dan 

bioavailabiltas. Salah satu sistem penghantar untuk meningkatkan kelarutan 

dengan teknologi Solid Lipid Nanoparticles (SLN).  

SLN myrisetin dibuat dengan menggunakan motode ultrasonikasi. 

Penelitian ini menggunakan lipid imwitor 941, dynasan 118 dan apifil dengan 

konsentrasi berbeda, surfaktan yang digunakan adalah tween 80. Formula SLN 

myrisetin yang dibuat dikarakterisasi dengan melihat ukuran partikel, efisiensi 

penjerapan, potensial zeta, dan uji antioksidan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa myirisetin dapat dibuat sediaan Solid 

Lipid Nanoparticles dengan metode ultrasonikasi, dengan lipid apifil dan  

surfaktan tween 80. Karakterisasi myrisetin dalam SLN dengan lipid yang terpilih 

yaitu Apifil 2% (F7) dapat menghasilkan ukuran partikel terkecil 105,5 ± 0,70; 

potensial zeta -20,52 mV, dapat menghasilkan efisiensi penjerapan sebesar 

73,56% dan memiliki aktifitas antioksidan dengan IC50 38,77. 

  

 

Kata kunci: SLN, myrisetin, uktrasonikasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Myrisetin merupakan senyawa flavonoid dengan subklas flovonol yang 

memiliki substitusi hidroksil pada posisi 3,5,7,3′,4′,5, dan miliki efek 

neuroprotektif pada penyakit  parkinson baik secara in vivo maupun in vitro. 

(Yang SF 2006). Selain itu, myrisetin juga telah ditemukan memiliki efek 

antioksidan sebagai aktifitas utama biologis (Yao 2013), dibuktikan pada 

penelitian Qu (2006) myrisetin dapat menghambat radikal bebas sebesar 71,5% 

dengan IC50 9 µg/ml dengan pengujian DPPH.  

Myrisetin dapat digunakan sebagai senyawa aktif obat, tetapi masih sangat 

sedikit pemanfaatannya karena masalah kelarutan dan bioavailable yang rendah. 

Kelarutan dan permeabilitas yang rendah akan menghambat proses absorbsi pada 

obat yang sukar larut dalam air, sehingga mempengaruhi ketersediaan 

farmasetiknya yang terkait dengan Biopharmaceutics Classification System 

(BCS). Myrisetin termasuk dalam BCS kelas II yaitu memiliki permeabilitas 

tinggi namun kelarutannya rendah. Kelarutan merupakan faktor yang 

mempengaruhi ketersediaan hayati obat, hal ini didukung oleh studi di mana 

bioavaibilitas quersetin, flavonoid yang khas, kurang dari 17% pada tikus (Yao 

2014) dan bioavaibilitas yang lebih rendah sekitar 1% pada manusia (Chan 2003). 

Obat yang memiliki kelarutan rendah akan mengakibatkan laju disolusinya juga 

rendah sehingga absorbsinya kurang sempurna dan memiliki bioavaibilitas yang 

rendah pula (Shargel dan Yu 2005). Kelarutan mirsetin dapat di atasi dengan 

beberapa metode seperti liposom (Landi-Librandi et al. 2011), mikroemulsi 

(Zhang et al. 2010), dispersi padat (Wang 2012), dan Inklusi β-siklodekstrin 

(Wang et al. 2008). Penelitian Hong (2014) myrisetin dibuat nanosuspensi karena 

efektif meningkatkan kelarutan myrisetin, menggunakan metode ultrasonikasi dan 

menghasilkan ukuran partikel antara 300-500 nm dan stabil secara fisik, kelarutan 

dan disolusi meningkat secara signifikan pada tikus.  
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Peneliti mengembangkan nanoteknologi, karena merupakan salah satu 

sistem sistem penghantar obat yang baik untuk meningkatkan bioavaibilitas dan 

kelarutan dalam air, selain untuk meningkatkan kelarutan dan bioavaibilitas 

nanopartikel dapat digunakan untuk mengetahui biodistribusi pada jaringan 

tertentu sehingga diketahui profil toksikokinetiknya (Xue 2012). Keuntungan 

nanopartikel meningkatkan kelarutan, bebas dari sitotoksisitas, memiliki 

penargetan dan karakteristik pelepasan obat yang terkontrol. Penelitian 

menggunakan nanoteknologi untuk dapat meningkatkan aksi poten dari suatu 

ekstrak tumbuhan, mengurangi dosis yang diperlukan, efek samping, dan 

meningkatkan aktivitas faramakologinya (Sigh 2008). Salah satu jenis nanopatikel 

berbasis lipid padat yang sering digunakan adalah Solid Lipid Nanoparticle 

(Bonifácio 2014). 

Solid Lipid Nanoparticle (SLN) adalah sistem pengiriman nanodrug baru, 

yang banyak menarik perhatian sebagai sistem penghantar obat yang menjanjikan 

untuk meningkatkan bioavaibilitas oral untuk obat-obatan yang sulit larut dalam 

air (Hu 2016). SLN memiliki beberapa keuntungan efek samping kecil, tidak 

beracun, pelepasan obat terkontrol, sistem penghantar yang ditargetkan, serta 

meningkatkan kestabilan zat yang tidak stabil (Yuan 2014). Komponen utama 

SLN adalah lipid atau senyawa golongan lipid yang aman secara biologi 

(biodegradable dan biocompatible). SLN ini terbuat dari emulsi minyak / air 

dengan lipid yang padat pada suhu kamar dan suhu tubuh (Neve 2013).  

Sifat-sifat bahan yang digunakan dalam penyusun sistem SLN sangat 

berpengaruh terhadap karakter fisika kimia, stabilitas dan pelepasan yang 

diperoleh. Beberapa hal yang dipertimbangkan dalam pemilihan fase lipid yang 

digunakan antara lain jarak titik leleh, morfologi kristal, viskositas dan polaritas 

(Qian et al 2011). Pembuatan SLN salah satunya menggunakan metode 

ultrasonikasi, yaitu penghancuran partikel menjadi ukuran nano dengan 

gelombang ultrasonik terutama gelombang akustik dengan frekuensi lebih besar 

dari 20 kHz, yang menghasilkan efek kavitasi (Nakahira 2007). Teknik 

ultrasonikasi merupakan teknik yang banyak digunakan dalam pembuatan 
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nanopartikel terutama SLN karena metodenya yang sederhana dan efektif untuk 

menghasilkan SLN tanpa pelarut organik. Masalah dari metode ini adalah 

distribusi ukuran partikel yang lebih besar dan dapat mencapai rentang 

mikrometer. Kontaminasi logam yang disebabkan ultrasonikasi juga menjadi 

masalah pada teknik ini. Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, digunakan 

penggabungan teknik pengadukan kecepatan tinggi (homogenisasi) dan 

ultrasonikasi yang dilakukan pada suhu tinggi, yaitu diatas titik leleh lemak 

padatnya. 

SLN cocok untuk berbagai rute pemberian, seperti intravena, oral, topikal 

(kulit), transokular (mata) dan transalveolar (paru-paru) mode. Sistem emulsi SLN 

dapat dibuat freeze drying untuk memastikan stabilitas SLN jangka panjang (Uner 

2007). Produk SLN topikal akan menjadi inovasi yang berguna untuk 

kosmeseutikal karena menunjukkan potensi besar untuk mengobati kondisi 

dermatologis. Aplikasi topikal SLN memberikan efek yang cepat dan tertarget 

pada tempat kerja, dan meningkatkan penetrasi ke stratum korneum (Rahul 2011). 

Penelitian ini dilakukan untuk membuat sediaan SLN menggunakan 

metode ultrasonikasi dengan myrisetin sebagai bahan obat ditambah jenis lipid 

padat golongan tertentu dan surfaktan sebagai stabilisator. Karakterisasi  myrisetin 

SLN meliputi ukuran partikel, pengukuran distribusi partikel, kelarutan, zeta 

potensial, spektrofotometri UV-VIS, dan stabilitas. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah Myrisetin dapat dibuat SLN dengan menggunakan metode 

Ultrasonikasi? 

2. Apakah Myrisetin dalam SLN stabil selama proses penyimpanan? 

3. Bagaimana karakterisasi Myrisetin dalam SLN? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui Myrisetin dapat dibuat sediaan SLN dengan menggunakan 

metode ultrasonikasi. 

2. Mengetahui Myrisetin dalam bentuk SLN stabil selama proses penyimpanan. 

3. Mengetahui karakterisasi Myrisetin dalam bentuk SLN. 

 

D. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan informasi, ilmu 

pengetahuan dan pengembangan metode ultrasnonikasi untuk mengatasi masalah 

obat-obat yang memiliki bioavailabilitas dan kelarutan yang rendah dalam air. 


